Evaluasi Implementasi dan Strategi Pengembangan Teaching Factory pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  di Kabupaten Kebumen Jawa Tengah by Mulyanto, Mulyanto
 SOSIOHUMANIORA: 
Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial dan Humaniora 
Jurnal Hompage: http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/sosio 
 
79 | SOSIOHUMANIORA Volume 6 (1), Februari 2020 | LP3M Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
Evaluasi Implementasi Dan Strategi Pengembangan Teaching Factory Pada 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  di Kabupaten Kebumen Jawa Tengah  
 
  
Mulyanto 1), Willius Purbonuswanto 2) 
1,2) Manajemen Pendidikan, Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 








14 Januari 2020 
 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluatif model CIPPO. 
CIPP (Context, Input, process, dan Product) yang dikembangkan oleh 
Stufflebeam ditambah dengan O (Outcome). Teknik pengambilan 
sampel purposive sampling yang dilakukan dengan wawancara dan 
dokumentasi.  Sasaran dari penelitian ini adalah Kepala Sekolah, 
Ketua Program Keahlian Teknik Pemesinan dan Teknik Kendaraan 
Ringan,  Kepala unit Produksi Teaching factory, dan beberapa siswa 
yang terlibat dalam kegiatan teaching factory. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) Efektifitas implementasi teacing factory di 
SMK Muhammadiah Kutowinangun sangat baik sedangkan di SMKN 2 
cukup baik. 2) Factor pendukung implementasi teaching factory di dua 
SMK yang diteliti relative sama yaitu dukungan dari semua 
stakeholders, sarana dan prasarana yang memadai, guru yang 
kompeten. 3) Faktor penghambat implementasi teaching factory di 
kedua sekolah yang diteliti antara laian adalah belum adanya tenaga 
pemasaran (promosi dan pencari order), belum adanya teknisi yang 
khusus melayani customer. 4) Strategi yang digunakan dalam 
pengembangan teaching factory di dua SMK yang diteliti adalah 
menggunakan strategi marketing 4 P, yaitu Product, Place, Price, dan 
Promotion.  
Naskah direvisi: 
















Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang memiliki tujuan menyiapkan 
siswanya terampil dan siap memasuki dunia kerja. Untuk mewujudkan tujuan tersebut salah satu 
program andalannya adalah Teaching factory. Program Teaching factory berimplikasi terhadap 
sekolah yang harus membangun jejaring kerjasama seluas-luasnya dengan para pengusaha. 
Membangun jaringan kerjasama dengan pengusaha mutlak harus dilakukan karena untuk 
mengsinkronkan standar kompetensi sumber daya manusia yang diperlukan pasar dan juga 
produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pasar.  
Pada era industry 4.0 menuntut perubahan berpikir dan bertindak penyelenggara sekolah 
agar apa yang terjadi di industry dapat dipahami oleh sekolah. Sekolah harus membuat program 
yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar. Sekolah berkewajiban mengupdate kompetensi yang 
dibutuhkan pasar, dan juga mengupdate produk-produk yang sedang menjadi trend di pasar. 
Dengan era digitalisasi menuntut sekolah secara cepat melakukan perubahan, sesuai dengan 
perubahan yang terjadi di pasar yang sangat cepat. 
Masalah pengangguran merupakan masalah nasional. Keberadaan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) sempat menjadi idola masyarakat karena dapat menghantarkan alumni SMK 
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bekerja di perusahaan-perusahaan. Masyarakat tertarik menyekolahkan anaknya di SMK karena 
punya harapan agar anaknya dapat segera bekerja setelah lulus sekolah. Pemerintahpun 
merespon dengan mendirikan SMK-SMK baru di seluruh wilayah Republik Indonesia. 
Akhirnya lulusan SMK juga meningkat pesat jumlahnya sehingga kesempatan kerja yang 
tersedia tidak bisa menampung. Akhirnya lulusan SMK juga akan menyumbang meningkatnya 
jumlah pengangguran. 
Teaching factory menjadi program andalan SMK dalam menyiapkan SDM yang siap 
memasuki dunia kerja. Harapan selanjutnya tentunya untuk mengurangi pangangguran yang 
semakin hari semakin bertambah jumlahnya. Pertambahan pengangguran yang terus menerus 
meningkat dimungkinkan adanya program sekolah yang tidak berjalan dengan baik, misalnya 
program teaching factory.  
Teaching factory di SMK ini tergolong program yang relatif baru dan masih jarang yang 
menelitinya. Masyarakat banyak yang belum tahu program ini dan perlu mendapatkan 
pengetahuan tentang apa itu teaching factory, bagaimana implementasinya di sekolah, siapa saja 
yang terlibat di dalamnya, bagaimana dampaknya terhadap lulusan dan bagimana dampaknya 
terhadap kinsrja sekolah. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti bagaimana imlementasi 
teaching factory pada tiga SMK di Kabupaten Kebeumen Jawa Tengah, yaitu SMK 
Muhammadiah Kutowinangun, SMK Negeri 2 Kebumen dengan tujuan khusus  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana  implementasi  Teaching 
factory pada SMK di Kabupaten Kebumen Jawa tengah? 2) Apa faktor yang mendukung 
implementasi  Teaching factory pada   SMK di Kabupaten Kebumen Jawa tengah? 3) Apa 
faktor yang menghambat  implementasi Teaching factory pada SMK di Kabupaten Kebumen 
Jawa tengah? 4) Bagaimana strategi pengembangan program Teaching factory pada SMK di 
Kabupaten Kebumen Jawa Tengah. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluatif model CIPPO. Penelitian  ini  
mengidentifikasi  pelaksanaan  Sistem  Manajemen  Mutu  ISO 9001:2008  menggunakan  
model  evaluasi  CIPP (Context, Input, Process, dan Product)  yang dikembangkan oleh 
Stufflebeam  ditambah  dengan O (Outcome).  “Dalam bidang pendidikan Stufflebeam (2002) 
menggolongkan sistem pendidikan atas empat dimensi, yaitu context, input, process, dan 
product. Peneliti menambah satu dimensi yaitu outcome sehingga model evaluasinya diberi 
nama CIPPO model yang merupakan singkatan dari ke lima dimensi tersebut. Tujuan 
ditambahkannya komponen outcome adalah untuk menyesuaikan sistem pendidikan yang terdiri 
dari komponen-kompnen konteks, input, proses, produk/ output dan outcome. Alasan 
digunakannya model Stufflebeam ini adalah karena model ini lebih comprehensive karena 
mengevaluasi seluruh kompenen dalam suatu sistem pendidikan. 
Tempat Penelitian, sesuai dengan cakupan masalah yang akan diteliti, subjek yang akan 
diteliti adalah tiga SMK di Kabupaten Kebeeumen Jawa Tengah, yaitu SMK Muhammadiah 
Kutowinangun, SMK Negeri 2 Kebumen, dan SMK Negeri 1 Gombong. Waktu pelaksanaan 
penelitian atau pengambilan data kualitatif adalah dari bulan Mei sampai dengan Juli 2019. 
Pengambilan data kualitatif melalui FGD dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 dan penulisan 
laporan dimulai saat pengambilan data sampai dengan Oktober 2019. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi  
Teknik analisis data dalam penelitian ini pada intinya ditegaskan oleh Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2015:404) ingin menggali makna atas fenomena,  kejadian, serta informasi-
informasi yang terjadi dan hal-hal yang berkaitan dengan peran pengawas terkait dengan 
implementasi teaching factory serta faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat. 
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Pelaksanaan analisis  data yang dimaksud meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi, 
konklusi, atau pengambilan makna atas data. Penarikan kesimpulan dilakukan terhadap semua 
data yang berhasil dikumpulkan selama penelitian. Penarikan kesimpulan pada intinya 
merupakan usaha untuk mencari dan memahami makna atau arti terkait dengan keteraturan, 
pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat, maupun proporsi semua data yang diperoleh. 
Kesimpulan pada prinsipnya dibuat mulai pada saat data berhasil diperoleh meski masih bersifat 
sementara. Kesimpulan akhir baru didasrkan kepada data yang diperoleh melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi serta diambil pada saat data yang dikumpulkan telah jenuh 
(Sugiyono, 2013:76-77). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Teaching factory di SMKN 2 Kebumen sudah dilaksanakan sejak tahun 
2018. Dasar hukum diimplementasikannya teaching factory di sekolah ini adalah Perpres no 6 
tahun 2016 tentang SMK Revitalisasi dan anjuran Dirjen Pembinaan SMK. Sumber dana yang 
digunakan untuk kegiatan teaching factory berasal dari bantuan pemerintah dan laba yang 
ditahan. Tujuan diimplementasikannya teaching factory adalah agar siswa dapat berwirausaha 
dan siap bekerja di industri. Dalam praktik kerja di teaching factory siswa bekerja secara nyata 
melayani pelanggan baik internal maupun ekternal sehingga mereka tituntuk untuk bekerja 
secara professional. Di sisi siswa tidak hanya praktik teknik mekanik tetapi juga praktik 
melayani pelanggan dan memperlakukan pelanggan di tempat kerja, sehingga mereka 
mempunyai pengalaman yang sangat penting untuk bekal kelak setelah mereka lulus dari 
sekolah dan memasuki dunia kerja atau wirausaha. Implementasi Teaching factory cukup baik 
karena didukung oleh SDM, alat-alat, tempat, dan manajemen yang memadai. Yang manjadi 
kendala dalam kemajuan teaching factory adalah belum tersedianya tenaga pemasaran dan 
tenaga mekanik yang khusus menangani teaching factory, sehingga tenaga tersebut harus 
diambilkan dari instruktur (guru Praktik) yang waktunya sangat terbatas karena mereka 
mempunyai tugas wajib mengajar sesuai dengan tuntutan guru profesi.  
Untuk menajalankan teaching factory di sekolah SMK Negeri 2 Kebumen menerapkan  
startegi pemasaran 4 P, yaitu Product, Place, Price, dan Promotion.  Product yang dipilih 
adalah jasa perbaikan mobil, motor dan electronic yang merupakan kebutuhan yang sangat 
penting bagi masyarakat saat ini. Karena hampir setiap keluarga memiliki peralatan tersebut dan 
tentu saja suatu saat mengalami kerusakan dan membutuhkan perbaikan. Dan agar pelanggan 
menjadi pealnggan yang setia yanga dilakukan adalah menjaga mutu layanan yang dapat 
memuaskan pelanggan. Salah satu cara menjaga kualitas layanan ini sekolah selalu  
meningkatkan kopetensi guru pembimbing atau instruktur, khususnya yang bertugas di teaching 
factory, sekolah mengirim mereka ke perusahaan rekanan yang sudah MoU dengan SMK, yaitu 
Komatzu, Daihatsu, Mitsubishi dan Polytron. Place, atau tempat usaha sangat menentukan 
dalam keberhasilan usaha. Tempat usaha yang kurang strategis akan sulit dikenal dan dicari 
oleh pelanggan, maka dari itu SMK N 2 Kebumen memilih tempat usaha yang strategis, yakni 
di pinggir jalan dan gedung paling depan, yang mudah dilihat dan ditemukan oleh masyarakat 
sebagai calan pelanggan. Price (harga) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap sikap 
pelanggan. Harga yang terlalu tinggi akan direspon secara negatif oleh pelanggan dengan cara 
mengurangi permintaan terhadap produk atau akan berpindah ke produk lain atau pemasok lain 
yang menerapkan harga yang lebih murah. SMK Negeri 2 Kebumen menerapkan harga jasa 
layanan yang lebih rendah dari harga umum namun tetap menjaga kualitas layanan, misalnya 
harga service mobil di bengkel umum Rp150.000,- di SMK hanya menarik Rp 100.000,- Agar 
harga jual dapat lebih murah daripada harga umum SMK N 2 menerapkan strategi efisiensi 
biaya produksi dengan  cara menggunakan tenaga siswa yang sedang praktik dengan memilih 
siswa-siswa yang dinilai paling kompeten dalam mekanik, karena mereka tidak dibayar maka 
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TEFA dapat menerapkan harga murah, yang lebih rendah daripada harga umum. Promotion 
(promosi) juga tidak kalah pentingnya dari trategi pemasaran 4 P. Kegiatan promosi berbanding 
lurus dengan pangsa pasar. Jika kegiatan atau biaya promosi ditingkatkan maka akan meningkat 
pula dengan permintaan terhadap produk yang dipasarkan. Strategi promosi yang dilakukan di 
SMK N 2 Kebumen adalah menggunakan media internet melalui situs SMK, pengenalan 
bengkel kepada orangtua siswa pada saat rapat wali atau orangtua siswa, melalui poster di 
pinggir jalan dan anjuran kepala sekolah kepada warga sekolah untuk selalu menggunakan 
produk teaching factory di berbagai kesempatan. 
 
KESIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk nenganalisis 1) tingkat efektifitas  implementasi  Teaching 
factory pada SMK di Kabupaten Kebumen Jawa tengah; 2) faktor yang mendukung 
implementasi  Teaching factory pada   SMK di Kabupaten Kebumen Jawa tengah; 3) faktor 
yang menghambat  implementasi Teaching factory pada SMK di Kabupaten Kebumen Jawa 
tengah; 4) strategi pengembangan program Teaching factory pada SMK di Kabupaten Kebumen 
Jawa tengah. Penelitian evaluasi ini menggunakan pendekatan kulitatif, pengambilan data 
menggunakana metode purposive sampling melalui wawancara kepada kepala sekolah, ketua 
program studi, dan guru praktik yang menangani teaching factory dan analisis dukumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Efektifitas implementasi teacing factory di SMK 
Muhammadiah Kutowinangun sangat baik sedangkan di SMKN 2 cukup baik. 2) Factor 
pendukung implementasi teaching factory di dua SMK yang diteliti relatif sama yaitu dukungan 
dari semua stakeholders, sarana dan prasarana yang memadai, guru yang kompeten. 3) Faktor 
penghambat implementasi teaching factory di kedua sekolah yang diteliti antara laian adalah 
belum adanya tenaga pemasaran (promosi dan pencari order), belum adanya teknisi yang khusus 
melayani customer. 4) Strategi yang digunakan dalam pengembangan teaching factory di dua 
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